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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu agar dapat menganalisis permasalahan pada penerapan media pembelajaran inovatif 

dalam pembelajaran IPA di SD melalui Kurikulum 2013 beserta Kurikulum Merdeka. Subjek dari penelitian ini 

merupakan guru kelas V di SDN yang terletak di Jakarta. Pada pelaksanaan penelitian ini digunakan sebuah metode 

penelitian yang berupa deskriptif kualitatif melalui penggunaan teknik dengan wujud wawancara beserta observasi. 

Melalui yang dihasilkan dari penelitian menampilkan jika media pembelajaran ini memiliki peranan penting pada 

pelaksanaan proses aktivitas pembelajaran dikelas serta meningkatkan motivasi belajar dan minat siswa.  
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Abstract: The purpose of this research is to analyze issues in the implementation of 

innovative learning media in science education at elementary schools through the 2013 

Curriculum and the Merdeka Curriculum. The subjects of this study are fifth-grade 

teachers in public elementary schools located in Jakarta. The research employs a qualitative 

descriptive method, using techniques such as interviews and observations. The results of 

the study show that the learning media plays a crucial role in the implementation of 

learning activities in the classroom, as well as in enhancing students' motivation to learn 

and their interest in the subject.  
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Pendahuluan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru 

dengan siswa, serta sumber belajar yang berlangsung di lingkungan belajar. Apabila 

ditinjau secara Nasional, adanya suatu pembelajaran dipandang menjadi proses interaksi 

dengan terlibat di dalamnya berbagai elemen penting, misalnya siswa, guru, beserta segala 

sumber belajar yang keberlangsungannya terjadi pada lingkungan belajar. Maka dari itu 

proses pembelajaran yaitu sebuah sistem yang terdiri atas kesatuan berbagai kompenen 

yang saling terkait dengan yang lainnya untuk mencapai hasil optimal yang diinginkan 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Trianto (2015:152), mengemukakan apabila pembelajaran IPA ditekankan kepada 

pengalaman langsung agar potensi dapat berkembang sehingga siswa sanggup lebih 

memahami mengenai alam disekitarnya dengan proses *bertindak” serta “mencari tahu”, 

maka para siswa akan terbantu untuk mendapatkan pemahaman dengan menyeluruh. 

Hakikat dalam pembelajaran IPA tidak sekedar mengenai menguasai kumpulan ilmu 

ataupun nenghafal seluruh konsep, namun membuat siswa dapat menciptakan konsep 

maka pada pembelajarannya guru bukan sekedar memberikan ilmunya secara informatif 

melainkan mendirikan siswa sehingga dapat berpartisipasi secara langsung (Achmad Hilmi 

Azisi Feti Fatimah, 2022; Danial, 2021; Hernawati, 2018; Kalsum, 2018; Kim, 2022; Kuraesin, 

2021; Maatita, 2021; Monita, 2020; Moriah, 2018; Nisa, 2018; Pursitasari, 2023; Samra, 2019; 

Suryani, 2020; Wilansari Wilansari Ipah Ema Jumiati, 2022).  

Penggunaan media pembelajaran inovatif dalam proses pembelajaran di kelas dapat 

meningkatkan minat siswa pada pembelajaran yang berlangsung (Arsyad, 2010; (Carley, 

2018; Courtiol, 2019; Grainger, 2021; Weninger, 2018; Wu, 2020). Tidak hanya itu, dengan 

adanya media pembelajaran maka motivasi yang dimiliki siswa dapat terbangkitkan juga 

menjadi alat yang menyampaikan aktivitas belajar  serta memberikan pengaruh psikologis. 

Untuk bisa mengaplikasikan media pembelajaran dengan lebih efektif terdapat beberapa 

hal yang para guru harus laksanakan yakni mencari, menemukan, serta menentukan media 

yang membuat keperluan siswa terpenuhi serta minat belajar yang ada di siswa lebih 

meningkat (Magda Magda, 2023; Moch. Ibnu Ain, 2023; Mohammad Fajar Mak’ruf Winyam 

Dewanto, 2023; Nurul Asnah, 2023; Putra, 2021; Wa Ode Meliasari, 2023; Xie, 2023). 

Kurikulum  2013  merupakan kurikulum  yang  kebanyakan menggunakan metode 

diskusi.  Pembelajaran  tersebut sering digunakan untuk  pembelajaran  Bahasa  Indonesia. 

Dimana, siswa aktif dalam mengelola pengetahuan karena terdapat beberapa kendala, 

seperti kurangnya  pemahaman  terhadap  Kurikulum  2013  dan  kurangnya kebiasaan 

berdiskusi pada Masyarakat Indonesia (Hamdi, 2020; Purnomo, 2019; Ramadhiyah, 2019; 

Setiawan, 2018; Warman, 2021). Maka,  dengan   diterapkan nya  Kurikulum  2013  ini  dapat 

memberikan peningkatan dari segi pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum Merdeka Belajar  yaitu pembaruan beserta pengaplikasian atas sebuah 

kurikulum darurat dengan penyusunannya dilakukan dalam menanggapi peristiwa  

pandemi covid-19. Definisi atas merdeka belajar yaitu sebuah pendekatan yang 

dilaksanakan agar dapat memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat memilih mata 

pelajaran yang diminatinya. 
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Berikut tujuan yang ada dalam penelitian ini yaitu agar dapat memahami penerapan 

media pembelajaran inovatif dengan penerapan yang dilakukan oleh guru dalam 

pembelajaran IPA pada SD. Berlandaskan pendahuluan diatas, maka peneliti bermaksud 

dalam membuat artikel yang memiliki judul berupa, “Analisis Permasalahan Dalam 

Penerapan Media Pembelajaran Inovatif Mata Pelajaran IPA Di SD Pada Kurikulum 2013 

Dan Kurikulum Merdeka”. 

Metode 

Pada terlaksananya penelitian ini digunakan sebuah metode yang berupa deksriptif 

kualitatif. Definisi dari metode deskriptif yaitu sebuah strategi penelitian dengan 

penelitinya ini dapat menyelidiki berbagai fenomena beserta peristiwa di kehidupan 

seseorang, juga meminta seseorang ataupun sebagian orang untuk mengisahkan mengenai  

kehidupan yang dijalankan (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). 

Digunakan oleh penelitian ini yaitu beberapa teknik yang berupa observasi serta 

wawancara. Untuk pemakaian subjek pada penelitian ini yaitu para guru kelas V di SDN 

yang berada di Jakarta. Peneliti melakukan observasi secara langsung, untuk pengambilan 

data dengan mewawancarai guru kelas V. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

mengenai penerapan media pembelajaran inovatif mata pelajaran IPA di SD pada 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan yang dihasilkan melalui observasi yang didapatkan oleh peneliti 

berkaitan dengan penerapan media pembelajaran inovatif mata pelajaran IPA di SD dalam 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka yakni media pembelajaran inovatif yang 

memiliki peranan penting pada mempengaruhi motivasi belajar serta minat siswa dalam 

belajar. Untuk menciptakan peningkatan motivasi belajar beserta minat siswa melalui cara 

memakai media pembelajaran inovatif dengan segala macam metode serta seluruh media 

pembelajaran, para siswa akan bisa melakukan banyak interaksi dengan aktif melalui 

pemanfaatan seluruh potensi yang ada dalam siswa, pastinya untuk penggunaan media ini 

berguna agar dapat meraih tujuan yang dimiliki oleh pendidikan (Febrita & Ulfah, 2019). 

Hal ini didukung oleh pernyataan guru tersebut yang berpendapat bahwa: 

Pada Kurikulum 2013 media pembelajaran inovatif berperan penting untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa melalui penggunaan media 

yang menarik dan relevan. Media pembelajaran inovatif dalam Kurikulum 2013 

secara umum bertujuan untuk memfasilitasi terjadinya pembelajaran yang 

berperan aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan demikian, tujuan 

media pembelajaran inovatif pada Kurikulum 2013 adalah untuk meningkatkan 

motivasi belajar, memperluas pemahaman, memfasilitasi keterampilan berpikir 

kritis, dan mendorong kolaborasi antar siswa. 

Sedangkan, pada Kurikulum Merdeka media pembelajaran memberikan kebebasan 

kepada peserta didik dalam memilih media yang paling sesuai dan menarik bagi 
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mereka. Siswa diberi kesempatan untuk menggali dan memanfaatkan berbagai 

sumber belajar yang relevan dengan minat, kebutuhan, dan tantangan mereka. 

Tujuan media pembelajaran inovatif pada Kurikulum Merdeka adalah untuk 

memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa, memberikan ruang 

kreativitas, dan menyediakan pengalaman belajar yang autentik. (Wawancara, 27 

Oktober 2023) 

 

Media pembelajaran memiliki peran utama pada mencapai proses pembelajaran 

dengan baik. Melalui suatu media pembelajaran, dapat diartikan proses pembelajarannya 

akan berjalan dengan lebih efektif serta hal tersebut dapat memberikan pengaruh yang 

positif terhadap pembelajaran yang dihasilkan. Sebab adanya proses belajar dengan lebih 

efektif serta baik, bisa tercipta hasil pembelajaran yang baik. Terbentuknya sebuah proses 

belajar dengan baik disebabkan oleh penunjang di dalamnya yaitu media pembelajarannya. 

Siswa akan merasa bosan, tanpa adanya sebuah media pembelajaran ketika proses 

pembelajaran dikelas berlangsung. Terdapat dampak yang akan tercipta melalui hal 

tersebut yaitu berupa proses pembelajaran dan hasil yang akan dicapai tidak akan 

terlaksana dengan optimal (Faradila & Aimah, 2018). 

Hal ini didukung oleh pernyataan guru tersebut yang berpendapat bahwa: 

Meringankan para guru saat menerangkan materi pelajaran terhadap para siswa 

dikelas. Bukan hanya itu, guru ikut terbantu dengan adanya media pembelajaran 

agar pesan lebih mudah dimengerti, lebih menarik, serta memberi kesan yang 

menyenangkan kepada siswa saat proses pembelajaran berlangsung. (Wawancara, 

27 Oktober 2023) 

Dalam penerapan media pembelajaran inovatif pada Kurikulum 2013, guru dituntut 

untuk merealisasikan suasana belajar dengan lebih efektif, maka para siswa dapat terhindar 

dari kejenuhan saat menjalani pembelajaran. Selain itu, Kurikulum 2013 mengharuskan 

guru untuk dapat menggunakan sebagian dari media pembelajaran, sehingga menciptakan 

siswa yang inovatif serta dapat lebih aktif lagi.  

Hal ini didukung oleh pernyataan guru tersebut yang berpendapat bahwa: 

Penerapan media inovatif pada kurikulum 13 biasanya menggunakan media 

elektronik, infocus/proyektor, laptop dan speaker. Dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran terkadang menggunakan media elektronik yaitu handphone dan 

mem-browsing bersama dengan siswa ntuk mencari materi yang akan di pelajari. 

Media buatan atau peraga juga ada. Seperti tentang ekosistem pada jaring-jaring 

makanan, rantai makanan, membuat daur air, siswa dan guru membuat nya 

bersama – sama digambarkan bersama dengan 3D dan menggunakan bahan - 

bahan yang seadanya. (Wawancara, 27 Oktober 2023) 

Dalam penerapan media pembelajaran inovatif pada Kurikulum Merdeka itu lebih 

memberikan kebebasan siswa dan guru untuk memilih media pembelajaran yang menarik 

dan sesuai materi yang akan diajarkan, sehingga menciptakan suatu pembelajaran yang 

bermakna. Menurut Awalia Anzilni, hal yang ditekankan dalam penerapan inovasi 
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kurikulum merdeka yakni sebuah pembelajaran bermakna. Penjelasan untuk pembelajaran 

bermakna yaitu masing-masing dari pembelajaran perlu berikatan dengan realita hidup. 

Untuk terlaksananya inovasi pembelajaran yakni dengan mengadakan praktik yang secara 

langsung pada sebuah laboratorium melalui peninjauan objek pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung pada luar Tidak hanya itu, dengan penggunaan media 

pembelajaran oleh para guru yang dapat menunjang dalam mereliasasikan pembelajaran 

yang bermakna. Melalui adanya tunjangan dari sarana prasana, misalnya dengan 

tersedianya teknologi yang mencukupi ikut dalam memberikan bantuan pengaplikasian 

inovasi di dalam kKurikulum Merdeka (Anzilni et al., 2023) 

Hal ini didukung oleh pernyataan guru tersebut yang berpendapat bahwa: 

Dalam kurikulum merdeka penerapan dan penggunaan media nya harus lebih 

inovasi dan lebih tinggi. Pada kurmer media pembelajaran yang dibuat yaitu 

mengenai materi listrik seperti medan magnet, listrik, dan pemanfaatannya. 

Penggunaan media pembelajaran di kurikulum merdeka juga lebih banyak dan 

membuat aktivitas yang menyenangkan seperti percobaan cahaya. Bahan dan alat 

yang diperlukan dalam percobaan cahaya yaitu karton, lilin, korek api, dsb. 

Dengan bahan dan alat-alat tersebut dapat berguna untuk menjelaskan 

“bagaimana cahaya dapat merambat lurus?”. Dalam kurmer ini diminta agar 

siswa lebih aktif pada saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Sehingga, guru 

dapat menciptakan media pembelajaran yang inovatif untuk menarik motivasi 

belajar pada siswa. (Wawancara, 27 Oktober 2023) 

Kesulitan yang ditemui para guru pada pengaplikasian media pembelajaran inovatif 

dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka terdapat pada kesulitan membuat media 

pembelajaran berbasis IT, kesulitan menentukan ide untuk membuat media pembelajaran, 

dan kurangnya jiwa kreativitas guru. Selain itu, penyebab kesulitan disebabkan karena 

kurangnya kemampuan pemahaman dan pengetahuan guru dalam membuat media 

pembelajaran serta keterbatasan waktu guru untuk membuat media pembelajaran (Husniati, 

2023). Sedangkan pada Kurikulum Merdeka kesulitan dalam penerapan media 

pembelajaran inovatif itu lebih ketuntutan untuk membuat lebih banyak media 

pembelajaran inovatif karena pada Kurikulum Merdeka siswa diharuskan membangun 

pemahamannya sendiri melalui media pembelajaran. 

Hal ini didukung oleh pernyataan guru tersebut yang berpendapat bahwa: 

Kesulitan yang dialami saat menerapkan media pembelajaran inovatif biasanya 

ada di masalah biaya karena siswa dituntut untuk bikin alat praga juga yang 

membantu siswa dalam memahami materi dan dukungan kepala sekolah  dalam 

menyiapkan sarana TIK seperti proyektor dan wifi yang setabil untuk 

pembelajaran juga diperlukan. Kesulitan lainnya dari proses memilih media apa 

yang cocok sesuai dengan materi pembelajaran ataupun menciptakan media 

sederhana dengan memerlukan waktu yang tidak sebentar  (Wawancara, 27 

Oktober 2023) 
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Perbedaan penerapan media pembelajaran inovatif pada Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka terletak pada fokus dan pelaksanaannya.  

- Fokus Kurikulum 2013 pada kemampuan akademik siswa secara umum. Sedangkan 

fokus Kurikulum Merdeka pada pengembangan karakter dan moral siswa.  

- Pelaksanaan Kurikulum 2013 lebih terstruktur dan memiliki pedoman yang jelas. 

Sedangkan, pada Kurikulum Merdeka lebih fleksibel dan memberikan keleluasaan 

bagi guru untuk mengembangkan pembelajarannya. 

Hal ini didukung oleh pernyataan guru tersebut yang berpendapat bahwa: 

Perbedaan dalam penerapan media pembelajaran inovatif pada kurikulum 13 dan 

merdeka lebih ke tuntutan, karena dalam kurmer itu guru lebih sering dipinta 

untuk membuat media pembelajaran dan diminta agar siswa lebih aktif pada saat 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Sehingga dengan media pembelajaran yang 

inovatif  siswa dapat menerima ilmu dengan pemahaman yan mereka bangun 

sendiri. (Wawancara, 27 Oktober 2023) 

 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian terkait analisis penerapan media pembelajaran inovatif pada 

mata pelajaran IPA di SD dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka yang telah 

peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan media pembelajaran inovatif 

ini memiliki peran penting terhadap kegiatan belajar mengajar untuk menarik motivasi 

belajar dan minat siswa.  

Dalam penerapan media pembelajaran inovatif pada Kurikulum 2013, guru dituntut 

untuk merealisasikan suasana belajar dengan lebih efektif, maka para siswa dapat terhindar 

dari kejenuhan saat menjalani pembelajaran. Penerapan media pembelajaran inovatif pada 

Kurikulum Merdeka itu lebih memberikan kebebasan siswa dan guru dalam memilih 

media pembelajaran yang sesuai dan menarik untuk menciptakan suatu pembelajaran yang 

bermakna. 

Perbedaan penerapan media pembelajaran inovatif pada Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka yaitu pada Kurikulum 2013 penggunaan media pembelajaran inovatif 

fokus pada kemampuan akademik siswa secara umum yang pedomannya sangat jelas 

masih terpaku pada Kurikulum Nasional. Sedangkan pada Kurikulum Merdeka 

penggunaan media pembelajaran inovatif fokus pada pengembangan karakter dan moral 

siswa dan lebih fleksibel dalam penggunaannya. Jadi, pada kurikulum ini guru lebih 

dituntut dalam penggunaan media pembelajaran inovatif. 
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